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Reklamasi adalah kegiatan bertahap yang dilakukan sepanjang tahapan usaha pertambangan untuk menata, 
memulihkan dan memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem pada daerah tersebut agar dapat berfungsi 
kembali sesuai peruntukannya. Metode penimbunan tanah penutup dilakukan dengan mempertimbangkan 
ketersediaan dari volume tanah hasil pengupasan lapisan tanah pucuk yang tersedia agar di dapatkan motode 
yang lebih optimal dari beberapa metode. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mengetahui luas area yang 
akan direklamasi dan (2) Menganalisis metode penataan lahan yang lebih optimal.Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik polygon dan melakukan pemetaan menggunakan drone. 
Data tersebut kemudian diolah kedalam software arcgis dan dilakukan digitasi pada peta untuk mengetahui 
luas area reklamasi. Volume bukan tambang diketahui dengan membuat sayatan pada peta mengunakan 
metode cross section yang dilakukan di software autocad 2007. Hasil yang didapatkan adalah luas area 
reklamasi adalah seluas ± 2900 m2  / 0,29 Ha. Metode penataan yang optimal untuk area reklamasi adalah 
metode perataan tanah. Adapun dasar analisis adalah : (a) kecukupan volume tanah pucuk (topsoil) yang 
tersedia. Serta total biaya langsung reklamasi sebesar Rp 69.339.738,00, (b) Serta diasumsikan dengan hasil 
akhir lahan bekas kegiatan penambangan akan membentuk elevasi yang sama pada daerah tersebut, (c) serta 
seluruh lahan tertutupi oleh top soil. 
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Abstract 
Reclamation is a gradual activity carried out throughout the stages of the mining business to organize, restore 
and improve the quality of the environment and ecosystem in the area so that it can function again according 
to its purpose. The landfill method is carried out by considering the availability of the available topsoil 
stripping volume in order to obtain a more optimal method from several methods. The objectives of this study 
are: (1) Knowing the area to be reclaimed and (2) Analyzing more optimal land management methods.The 
research method used in this research is polygon technique and mapping using drones. The data is then 
processed into Arcgis software and digitization is carried out on the map to determine the area of the 
reclamation area. The non-mining volume is determined by making an incision on the map using the cross 
section method in the Autocad 2007 software. The results obtained are the area of the reclamation area is ± 
2900 m2 / 0.29 Ha. The optimal arrangement method for the reclamation area is the land leveling method. The 
basis of the analysis is: (a) the adequacy of the available topsoil volume. As well as the total direct cost of 
reclamation of Rp. 69,339,738.00, (b) It is assumed that the final result of the former mining activity will form 
the same elevation in the area, (c) and the entire land is covered by top soil. 
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1. PENDAHULUAN 
PT.Kalbar Bumi Perkasa merupakan 
perusahaan pertambangan yang bergerak di 
komoditas tambang logam bauksit yang berada di 
Kecamatan Tayan Hilir dan Kecamatan Meliau, 
Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. 
Salah satu dampak dari kegiatan penambangan 
Bauksit adalah kerusakan tanah, kesuburan tanah, 
erosi dan sedimentasi, kekeringan serta berubah 
atau hilangnya bentuk permukaan bumi 
(landscape) dan pengaruh biotik (flora dan fauna), 
Oleh karena itu salah satu upaya yang dilakukan 
untuk mengurangi dampak tersebut adalah 
reklamasi.  
Penentuan fungsi serta tataguna  lahan bekas 
kegiatan penambangan dapat tergantung oleh 
beberapa faktor seperti potensi ekologi lokasi 
tersebut maupun keinginan masyarakat serta 
pemerintah. Perencanaan reklamasi yang efektif 
dan efisien diupayakan akan dapat menjaga 
lingkungan dari beberapa kerusakan yang dapat 
terjadi seperti hilangnya kesuburan tanah, lahan 
tandus, dan hilangnya produksi oksigen oleh hutan 
yang nantinya dapat berdampak pada kehidupan 
manusia serta kerusakan-kerusakan lainnya.  
Dari uraian diatas maka dapat diambil suatu 
rumusan masalah, berupa berapa luas area yang 
akan direklamasi oleh PT.Kalbar Bumi Perkasa, 
dan metode penataan lahan mana yang lebih 
optimal untuk diterapkan pada kegiatan reklamasi 
PT.Kalbar Bumi Perkasa 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui luas area yang akan direklamasi oleh 
PT.Kalbar Bumi Perkasa pada tahun 2019 dan 
menganalisis metode penataan lahan yang lebih 
optimal untuk diterapkan pada kegiatan reklamasi 
pada PT.Kalbar Bumi Perkasa.  
 
2. TAHAPAN DAN METODE 
PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif analisis, 
dimana dengan cara memilah data yang dapat 
digunakan dari beberapa jurnal. Pengumpulan data 
dari studi literatur yang didapatkan dari beberapa 
jurnal maupun buku, sekaligus menyesuaikan 
dengan data terbaru pada kondisi area lokasi yang 
sesungguhnya. Dan untuk teknik pengambilan data 
luasan area reklamasi menggunakan metode 
polygon dan dilakukan pemetaan menggunakan 
drone untuk mendaptkan gambaran mengenai 
lokasi yang nantinya akan dijadikan sebagai lokasi 
penelitian. Metode poligon digunakan untuk 
penentuan posisi horizontal suatu daerah dengan  
banyak titik dimana pada titik yang satu dan 
lainnya dihubungkan dengan jarak dan sudut 
sehingga membentuk suatu rangkaian sudut titik-
titik yang disebut dengan (polygon) atau 
membentuk suatu luasan. Metode pengambilan 
titik polygon dalam penelitian ini menggunakan 
alat GPS.  
A. Tahapan Persiapan 
Tahapan persiapan yang dilakukan sebelum 
melakukan kegiatan penelitian dilapangan, adapun 
tahapan persiapan yaitu: 
Studi Literatur, Studi literatur dilakukan dengan 
mencari bahan – bahan pustaka yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan, seperti 
penelitian terdahulu, buku dan jurnal yang 
berkaitan dengan penelitian. 
B. Pengumpulan Data 
Data penelitian yang dilakukan terdiri dari 
data sekunder dan data primer. 
1. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu berupa data keadaan 
umum daerah penelitian, peta batas IUP PT.Kalbar 
Bumi Perkasa, peta layout rencana bukaan lahan 
dan peta rencana penambangan yang dapat 
memberikan informasi lokasi penelitian seperti 
peta topografi, peta topografi digunakan untuk 
mengetahui elevasi atau ketinggian dari lokasi 
penelitian. Peta topografi didapat dari perusahaan 
PT.Kalbar Bumi Perkasa dimana pengukuran yang 
dilakukan adalah menggunakan alat drone dan 
Spesifikasi alat mekanis, spesifikasi alat mekanis 
digunakan untuk menghitung waktu kerja alat 
mekanis yang akan digunakan untuk pelaksanaan 
kegiatan reklamasi. Perhitungan ini dilakukan 
secara teoritis sesuai data spesifikasi alat yang 
didapatkan dari sumber internet dan buku. 
Rencana alat yang akan digunakan yaitu excavator, 
dump truck, dan bulldozer. 
2. Data Primer  
Data Primer ialah data yang diambil langsung 
di lapangan. Pengambilan data primer penelitian 
terdiri dari :  
a. Menentukan daerah reklamasi dengan peta 
layout rencana bukaan lahan. Peta layout 
rencana bukaan lahan digunakan sebagai 
acuan dalam menentukan daerah reklamasi di 
daerah tambang.  
Menganalisis luas area yang akan direklamasi 
oleh PT.Kalbar Bumi Perkasa dengan 
melakukan pengukuran luasan area. 
Pengukuran luasan area di gunakan untuk 
mengetahui luasan area yang nantinya akan di 
reklamasi dengan menggunakan metode 
polygon, pengambilan titik-titik koordinat 
lokasi dan nantinya perhitungan luasan akan 
di akan menggunakan bantuan software 
Autocad 2007 dan Sofware Argis 10.3. dan 
melakukan pengukuran pemetaan topografi 
menggunakan drone, dimana akan dilakukan 
pemetaan menggunakan drone untuk 
mendaptkan gambaran mengenai lokasi yang 
nantinya akan dijadikan sebagai lokasi 
penelitian. 
b. Menganalisis metode penataan lahan yang 
optimal untuk kegiatan reklamasi. Penentuan 
metode penataan lahan ini bertujuan untuk 
mengetahui metode yang efisien dalam 
penataan lahan dengan jumlah ketersediaan 
nya volume tanah penutup yang tersedia dan 
kegunaan  lahan. 
C. Pengolahan Data dan Perhitungan 
Data yang telah dikumpulkan kemudian 
diolah, adapun perhitungan yang digunakan yaitu: 
1. Pengolahan data untuk menentukan daerah 
reklamasi dilakukan dengan bantuan alat 
drone untuk melakukan pemetaan lokasi yang 
akan direklamasi dan selanjutnya data yang 
telah didapatkan diolah menggunakan 
software Agisoft dan Argis 10.3, sehingga 
akan menggambarkan area  lokasi reklamasi.  
2. Perhitungan yang akan dilakukan untuk 
mendapatkan luasan area reklamasi akan 
menggunakan bantuan software Autocad 
2007 dari data yang didapatkan dengan 
menggunakan metode polygon dimana 
metode tersebut titik titik koordinat yang 
diambil digabungkan menjadi satu dan 
membentuk suatu area. 
3. Perhitungan yang akan dilakukan untuk 
mendapatkan volume tanah penutup (over 
burden) dan tanah pucuk (top soil) yang 
nantinya akan digunkan untuk metode 
kegiatan reklamasi dengan pengambilan data 
untuk peta topografi diambil menggunakan 
alat Drone. Data tersebut kemudian diolah 
kedalam software agisoft dan kemudian 
dilakukan digitasi pada peta untuk 
mengetahui luas area reklamasi. Volume 
lubang bekas tambang dapat diketahui setelah 
membuat sayatan pada peta mengunakan 
metode cross section yang dilakukan di 
software autocad 2007.dan untuk dari data 
perhitungan volume tanah pucuk (top soil) 
digunakan rumus :  
    Volume = ketebalan lapisan x luas area  (1) 
4. Perhitungan untuk  mengetahui  sistem 
penataan lahan dengan berbagai metode 
dapat menggunakan beberapa persamaan 
sebagai berikut : 
 
a. Metode perataan tanah dapat digunakan 
rumus sebagai berikut : 
Volume  top soil   = L x T      (2) 
Keterangan : 
 L :  Luas lahan area  yang  akan  ditata   
 T : Tebal  top  soil  yang  direncanakan  
menutupi daerah yang  akan ditata.  
 
 b. Metode guludan 
Volume.guludan  
= (p × l × t) + 2 (
𝟏
𝟐
 × a × p × t)              (3) 
Keterangan:   
P  : Panjang (m) 
a  : Alas (m) 
l : Lebar (m) 
t : Tinggi (m) 
Gambar 1. Dimensi Guludan 
 
Jumlah guludan :  n= 
Luas per Ha
(s + l₂ ) × p
       (4) 
Keterangan: 
n : Jumlah guludan per Hektar 
l2 : Lebar bawah  (m) 
p : Panjang  (m) 
s : Jarak antar guludan (m) 
 
Jadi total kebutuhan tanah pucuk (top soil) 
  = n x Vg       (5) 
Keterangan: 
n : Jumlah guludan 
g  : Volume guludan (m3) 
 
c. Metode pot/ lubang tanam 
Dalam penataan lahan  menggunakan  sistem 
pot/lubang tanam, maka kebutuhan tanah 
pucuk (top soil) dipengaruhi : 
Jumlah Pot  (n) = 
𝐋𝐮𝐚𝐬 𝐚𝐫𝐞𝐚 𝐩𝐞𝐫 𝐇𝐚
𝐒𝐭 × 𝐒𝐛
      (6) 
       Keterangan:   
       n : Jumlah pot per Ha 
       St : Jarak tanam (m)  
       Sb : Jarak antar baris (m) 
 
Volume Pot  (Vp)  = (
𝑺𝟏+ 𝑺𝟐
𝟐
) × h × t     (7) 
       Keterangan:  
       S1 : lebar penampang atas (m) 
      S2 : Lebar penampang bawah (m) 
      t : panjang (m) 
       h : kedalaman (m) 
 
Gambar 2. Dimensi Pot 
Volume total  (Vt) =  n × Vp      (8)
                                
       Keterangan:  
      Vt : Volume total tanah (m³) 
       Vp : Volume Pot (m³)  
      n : Jumlah pot  
 
d. Perencanaan penyebaran tanah pucuk 
Lama waktu pelaksanaan penataan lahan 
dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain, 
jumlah tanah yang akan dipindahkan dan 
produktivitas kerja alat muat mekanis yang 
dihitung berdasarkan spesifikasi alat. 
1. Produksi Alat Gali Muat 
Produksi Per Siklus  





q     : Produksi per siklus (m³) 
q1   : Kapasitas munjung (lihat  
          spesifikasi alat) (m³) 
 K    : Faktor pengisian bucket  
Produksi Per Jam  
  Q = 
𝐪 𝐱 𝟑𝟔𝟎𝟎 𝐱 𝐄
𝐂𝐓
     (10) 
 
Keterangan:  
Q : Produksi per jam (m³/jam) 
 q : Produksi per sisklus  
CT     : Waktu edar (detik) 
3600  : Konversi jam ke detik 
E : Efisiensi Kerja 
 
2. Produksi Alat Angkut 
Produksi Per Siklus  
 q = n x 𝐪𝟏 x K     (11) 
 Keterangan:  
 Q   : Produksi per jam (m³/jam) 
 n  : Jumlah pengisian bak oleh  
         bucket 
q1 : Kapasitas munjung (lihat  
   spesifikasi alat) (m³) 
 K   : Faktor pengisian bucket 
 
Produksi Per Jam  
 Q = 
q x 3600 x E
CT
      (12)                        
 Keterangan:  
 Q     : Produksi per jam  (m³/jam) 
 q      : Produksi per sikls (m³) 
 CT   : Waktu edar (detik) 
 3600: Konversi jam ke detik 
 E     :  Efisiensi kerja 
3. Produksi Alat Gusur 
Produksi Per Siklus  
q = L x H² x a     (13) 
keterangan:   
q  : Produksi Per siklus (m³) 
L  : Lebar blade (m³) 
H  : Tinggi Blade (m) 
a  :  Faktor blade  
 
Produksi Per Jam 
        Q = 
q ×60 ×E
CT
     (14) 
Keterangan: 
Q   : Produksi per jam (m3/jam) 
q    : Produksi per siklus (m3) 
CT  : Waktu Edar (menit) 
60   : Konversi jam ke menit 
E    : Efisiensi kerja 
e.  Perhitungan biaya reklamasi 
- Biaya langsung   
  = Σ biaya penataan lahan + Σ biaya 
penyebaran top   soil + Σ  biaya 
pembuatan lubang tanam    (15) 
- Biaya tidak langsung  
= Biaya mobilisasi dan demobilisasi 
alat + Biaya perencanaan reklamasi + 
Biaya supervisi     (16) 
- Biaya total  
  =  Σ biaya langsung + Σ biaya tidak  
Langsung      (17) 
f.  Biaya investasi alat 
B = N × W’ × A     (18) 
 Keterangan: 
  B = Biaya investasi alat 
  N  = Total biaya sewa alat per jam 
  W’ = Jam kerja dalam 1 tahun 
  A = Umur ekonomis alat  
D. Analisis data 
1. Analisis luasan area 
Perhitungan luasan area dilakukan untuk 
mengetahui luasan area yang akan 
direkalamsi.  
2. Perhitungan volume material 
Perhitungan volume material untuk 
mendapatkan ketersediyaan dan jumlah tanah 
yang akan digunakan untuk menentukan 
metode yang akan digunakan pada tahap 
penataan lahan. 
3. Analisis penentuan metode penataan lahan 
yang tepat  
Penentuan metode penataan lahan ditentukan 
setelah mengetahui jumlah kebutuhan top soil 
yang akan digunakan dari masing-masing 
metode tersebut. Kemudian akan 
dibandingkan dan memilih salah satu metode 
yang cocok diterapkan pada lahan bekas 
tambang yang sesuai dengan volume top soil  
dan overburden yang tersedia di lapangan. 
 
3.     HASIL DAN PEMBAHASAN 
Luas Area Reklamasi pada daerah Ronggas 
yang di jadikan sebagai area panelitian seluas ± 
2900 m2  / 0,29 Ha. Berdasarkan perhitungan 
volume tanah penutup menggunakan metode cross 
section volume tanah penutup yang dibutuhkan 
untuk penataan lubang bekas tambang pada area 
penelitian bekas penambangan dengan luas 2.900 
m2 / 0,29 Ha diketahui bahwa volume material 
tanah penutup yang dibutuhkan sebanyak 
6830.38625 m3. Analisis Pemilihan sistem 
penataan lahan berdasarkan hasil perhitungan 
kebutuhan tanah pucuk untuk area penelitian 
dengan beberapa sistem penataan lahan, pada 
sistem perataan tanah didapatkan sebagai berikut : 
  
 
Tabel 1. Volume kebutuhan dan 
ketersediaan tanah pucuk di area 
penelitian 
tanah pucuk yang diperlukan untuk sistem 
penataan tanah sebesar 1.450 LCM, sistem 
guludan sebesar 1.305 LCM dan sistem pot  
sebesar 241,5  LCM. Sedangkan tanah pucuk yang 
tersedia untuk penataan lahan area reklamasi 
sebanyak 1705,88 LCM. Melihat penggunaan 
tanah pucuk dari ketiga sistem penataan lahan 
diatas, maka sistem perataan tanah dipilih karena 
ketersedian top soil dan overburden yang 
mencukupi. Pemilihan sistem perataan tanah 
diasumsikan dengan hasil akhir lahan bekas 
kegiatan penambang akan membentuk elevasi 
yang sama.. Berdasarkan beberapa pertimbangan 
bahwa sistem perataan tanah lebih ekonomis 
dikarenakan tanah pucuk (top soil) yang tersisa 
tidak terlalu banyak.  
Walaupun mungkin dengan sistem penataan 
tanah lebih memakan biaya yang besar karena 
pengerjaannya menggunakan bantuan alat berat 
tetapi hasil dan fungsi lahan setelah itu jauh lebih 
baik dari pada sistem yang lain dikarenakan 
seluruh lahan dapat dengan baik tertutupi oleh top 
soil penataan lahannya lebih maksimal karena 
semua lahan nya tertutup oleh top soil.  
Jika dibandingkan dengan sistem pot dan 
guludan maka sistem perataan tanah lebih optimal 
dikarenakan tumbuhan yang dapat tumbuh baik 
tidak hanya pada media tanam itu saja tetapi dapat 
tumbuh diseluruh area yang telah tertutupi oleh top 
soil dimana jika seluruh lahan sudah tertutupi oleh 
top soil maka tumbuh-tumbuhan lebih dapat 
tumbuh dengn baik dilahan yang seluruhnya telah 
tertutupi oleh top soil, dan tumbuhan-tumbuhan 
merambat lainya juga dapat tumbuh dengan baik 
dimana diketahui bahwa tumbuhan merambat juga 
dapat membantu pencegahan erosi pada tanah dan 
dimana akar tumbuhan yang nantinya tumbuh 
dapat mejalar leluasa dan dapat tumbuh dengan 
baik ditanah yang seluruh permukaannya adalah 
tanah top soil, serta juga mempengaruhi kecepatan 
tumbuhan untuk tumbuh dan mendukung 
peruntukan reklamasi yang dilaksanakan dalam 
bentuk revegetasi dan dimana diketahui bahwa 
luas dan jumlah tanah dapat mempengaruhi 
kecepatan tumbuh tanaman Dan jika seluruh lahan 
tersebut sudah tertutupi oleh top soil maka 
nantinya lahan tersebut juga dapat digunakan 
untuk menanam tumbuhan-tumbuhan lainnya dan 
masyarakat dapat menggunakan atau 
memanfaatkan daerah tersebut untuk bercocok 
















1) Luas area yang akan direklamasi adalah 
seluas ± 2900 m2  / 0,29 Ha. 
2) Metode penataan yang optimal 
diterapkan untuk area reklamasi adalah 
metode Perataan tanah. Adapun dasar 
analisis adalah : 
a. kecukupan volume tanah pucuk (topsoil). 
- Volume tanah Pucuk yang tersedia 
adalah 1705,88 LCM   
- Volume tanah pucuk (top soil) yang 
dibutuhkan untuk sistem perataan tanah 
yaitu 1.450 LCM 
- Total biaya langsung reklamasi sebesar 
Rp 69.339.738,00 
b. Serta diasumsikan dengan hasil akhir lahan 
bekas kegiatan penambangan akan 
membentuk elevasi yang sama pada daerah 
tersebut. 
c. Seluruh lahan tertutupi oleh top soil yang 
dimana jika seluruh lahan tertutupi oleh top 
soil maka tumbuhan dapat tumbuh lebih 
baik dari pada menggunakan sistem pot dan 
guludan dimana hanya pada daerah tertentu 
yang terdapat top soil. 
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